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ABSTRACT

The ethnobotanical study is useful for analyzing the quantitative utilization of the species and parts of
the mangrove plants, based on the Index of cultural significance (ICS) in the coastal communal.
Research sites were Mangrove Tourism Park Oesapa Village, Manikin Beach, Sulamanda Beach Mata
Air Village, and Kelapa Tinggi village in Tarus Subdistrict, Oebelo village also Pariti village. The
data collection uses field survey methods, observation, and semi-structured interview technigues about
plants, plant parts used, and processing methods. Interview results obtained 6 (six) species of major
mangrove species: Avicennia marina, Sonneratia alba, Bruguiera parviflora, Ceriops tagal,
Rhizophora apiculata, and R. mucronata, and 1 (one) associate mangrove species: Nypa fruticans.
Based on ICS values, R. mucronata has the highest ICS value of 708 as an environmental indicator
(340), building materials (320) and firewood (48). A. marina, with ICS scores of 114 uses for
medicines (108), and S. alba the ICS is 54, especially as betel substitute (12). The community uses the
mangroves as environmental indicators, firewood and construction materials, medicines, agricultural
activities, related to myths, betel substitutes, making salt, boat materials, syrup, and livestock feed.
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ABSTRAK

Studi etnobotani berguna untuk menganalisis pemanfaatan jenis dan bagian tumbuhan mangrove
secara kuantitatif berdasarkan indeks signifikansi budaya (Index of Cultural Significance) masyarakat
pesisir. Penelitian dilakukan di area mangrove Taman Wisata Mangrove Kelurahan Oesapa, Pantai
Manikin, Pantai Sulamanda Desa Mata Air, Desa Kelapa Tinggi di Kelurahan Tarus, Desa Oebelo dan
Desa Pariti. Pengumpulan data menggunakan metode survei lapangan, observasi dan teknik
wawancara semi-terstruktur tentang tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan dan cara pengolahan
terhadap masyarakat yang ada di sekitar hutan mangrove. Hasil wawancara diperoleh bahwa terdapat 6
(enam) spesies mangrove major, yakni: Avicennia marina, Sonneratia alba, Bruguiera parviflora,
Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, dan R. mucronata, dan 1 (satu) spesies mangrove asosiasi, yakni
Nypa fruticans. Berdasarkan nilai Indeks Signifikansi Budaya (ICS), R. mucronata memiliki nilai ICS
tertinggi (708), yaitu sebagai indikator lingkungan (340) dan bahan bangunan (320). A. marina, nilai
ICS 114, terutama pemanfaatannya untuk bahan obat (108), dan S. alba bernilai ICS 54, terutama
sebagai pengganti sirih (12). Mangrove digunakan sebagai indikator lingkungan, kayu bakar, bahan
bangunan, bahan obat, kegiatan pertanian, berkaitan dengan mitos, pengganti sirih, pembuatan garam,
bahan perahu, pembuatan sirup dan pakan ternak.

Kata kunci: etnobotani, nilai ICS, tumbuhan mangrove

. PENDAHULUAN berguna untuk kepentingan manusia dan ling-
kungan secara tradisional (Purwanto, 2000;

Etnobotani adalah ilmu yang mempe- Soekarman & Riswan, 1992) dan telah ber-

lajari praktek pemanfaatan tumbuhan yang langsung sejak lama. Studi etnobotani ber-
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manfaat ganda, yaitu menganalisis secara
kuantitatif jenis-jenis tumbuhan yang ber-
manfaat bagi masyarakat baik sosial maupun

ekonomi dan perlindungan pengetahuan
melalui pelestarian jenis-jenis tumbuhan
yang digunakan secara  berkelanjutan

(Rahayu & Rustiami, 2017; Suryadharma,
2008). Sudah banyak penelitian mengenai
pemanfaatan alam dan tumbuhan mangrove
di Nusa Tenggara Timur, namun kajian me-
ngenai etnobotani sebagai kultur/budaya asli
kekayaan tradisional masyarakat pesisir hing-
ga saat ini belum banyak dipublikasi.

Ekosistem mangrove yang terletak
pada zona intertidal merupakan salah satu
potensi bagi kehidupan masyarakat pesisir di
provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Luas
ekosistem mangrove di NTT mencapai
17.546,52 Ha dan tersebar di sepanjang garis
pantai (Dokumen final rencana zonasi NTT,
2017). Umumnya mangrove di kawasan pe-
sisir masih asri dan masyarakat menjaganya
sesuai dengan fungsi sebagai pelindung
pantai. Kawasan Teluk Kupang, yang juga
ditetapkan sebagai salah satu Taman Wisata
Alam Laut (TWAL) di Indonesia merupakan
salah satu sumber daya alam hayati yang
dikonservasi melalui Undang-undang Nomor
5 Tahun 1990 dan Peraturan Daerah, baik
sumber daya dan ekosistemnya termasuk
juga fungsi dan peranannya (Bessie et al.,
2013).

Mangrove merupakan salah satu eko-
sistem unik, serta kaya akan bahan organik
dan anorganik yang penting bagi kehidupan
flora dan fauna yang hidup di area mangrove.
Secara fisik, fungsi mangrove adalah untuk
menahan abrasi pantai, angin topan, tsunami.
Fungsi biologi adalah tempat tinggal bagi
satwa liar, feeding ground, tempat pemijahan
ikan (spawning ground), serta pengatur iklim
mikro (Pramudji, 2003; Lee et al., 2014;
Waas & Nababan, 2010). Oleh karena itu,
mangrove merupakan salah satu sumber daya
potensial bagi masyarakat di daerah pesisir.

Masyarakat pesisir menggunakan
mangrove untuk pemenuhan kebutuhan hi-
dup baik primer maupun sekunder. Secara
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ekonomis, kegunaan mangrove antara lain
untuk kebutuhan rumah tangga berupa bahan
makanan, bahan dasar pembuat keripik, te-
pung (Noor et al.,, 2006), sebagai bahan
bakar bagi dunia industri; bagi dunia ke-
sehatan berupa obat-obatan seperti obat bisul
dan obat demam (Ratnasari et al., 2017,
Sathe et al., 2012). Fungsi yang menunjang
kehidupan, seperti bahan bangunan, upacara
adat, budaya, bahan pewarna dan lainnya
(Bengen, 2001; Suryadharma, 2008). Kegu-
naan lain yaitu menggali potensi spesies-
spesies tumbuhan mangrove (Eddy et al.,
2016) dan bagian yang digunakan (Acharya
& Anshu, 2008) sekaligus menjaga eksistensi
kearifan lokal. Berkaitan dengan pemanfaa-
tan spesies mangrove antara lain Rhizophora
apiculata, Xylocarpus granatum, Avicennia
alba, Ceriops tagal dan Bruguiera cylindrica
(Eddy et al., 2018; Leilani et al., 2017;
Purwanti, 2016). Penelitian serupa oleh
Setiawan (2018) di suku Makassar menggu-
nakan 13 spesies mangrove dalam peme-
nuhan kebutuhan hidup. Daun dan batang
adalah bagian yang paling banyak digunakan
dengan persentase masing-masing sebesar
26,32%.

Kajian etnobotani telah berkembang
sejak lama dan banyak digunakan dalam
mendokumentasikan ilmu pengetahuan lokal
asli suatu masyarakat terhadap pemanfaatan
tumbuhan yang khas milik kekayaan masya-
rakat di suatu daerah. Praktek pemanfaatan
tumbuhan menggunakan analisis indeks sig-
nifikansi budaya/Index Cultural Significance
(ICS) oleh masyarakat lokal. Kajian dalam
penelitian ini adalah indikasi nilai penting
mengenai pemanfaatan tumbuhan mangrove
secara tradisional. Mangrove bagi peme-
nuhan kebutuhan hidup telah berlangsung
lama, namun belum banyak dicatat atau dido-
kumentasikan, terutama tentang kajian ter-
hadap spesies-spesies tumbuhan mangrove
dan pemanfaatannya di Kupang. Penelitian
ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
mengenai pemanfaatan tradisional tumbuhan
(etnobotani) mangrove oleh masyarakat pesi-
sir di Kupang.
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Il. METODE PENELITIAN
2.1.  Waktu dan Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September—Oktober 2020 yang didanai
oleh Program Penelitian Internal Universitas
Kristen Artha Wacana (UKAW) tahun
anggaran 2020. Lokasi penelitian berada di
enam kawasan hutan mangrove Kota
Kupang, yakni Taman Wisata Mangrove
Pantai Oesapa Kelurahan Oesapa, Kelurahan
Tarus yang meliputi Pantai Manikin, Pantai
Sulamanda Desa Mata Air dan Kelapa
Tinggi, Pantai Oebelo Desa Oebelo dan Desa
Pariti (Figure 1).

2.2. Pengumpulan Data

Subjek penelitian adalah masyarakat
yang tinggal di sepanjang pesisir kawasan
mangrove, yakni: Taman Wisata Mangrove
di Pantai Oesapa Kelurahan Oesapa, Pantai
Manikin, Pantai Sulamanda Desa Mata Air,
Desa Kelapa Tinggi di Kelurahan Tarus,
Pantai Oebelo di Desa Oebelo, dan Desa

Pariti Kecamatan Sulamu. Responden dipilih
menggunakan metode purposive sampling
dengan pertimbangan tertentu, yakni respon-
den dianggap memahami tentang pemanfa-
atan tumbuhan mangrove dengan membe-
rikan informasi yang tepat terhadap peman-
faatan dan pelestarian tumbuhan mangrove.
Responden dalam penelitian ini yakni Kepala
Desa/Kelurahan (5 orang) dan tokoh masya-
rakat (9 orang) serta masyarakat yang meng-
gunakan/memanfaatkan tumbuhan mangrove
(14 orang).

2.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan pendekatan analisis deskriptif.
Data primer dikumpulkan melalui observasi
dan teknik wawancara semi-terstruktur yaitu
wawancara menggunakan pedoman garis
besar pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan
tentang tumbuhan, bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan dan cara pengolahan oleh
masyarakat di daerah pesisir.
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Figure 1. Map of Research Location.
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Data yang dikumpulkan meliputi
spesies tumbuhan mangrove yang diman-
faatkan secara tradisional oleh masyarakat
pesisir hutan mangrove dengan mencatat
nama lokal tumbuhan, bagian tumbuhan yang
digunakan, proses pengolahan dan pemanfa-
atannya
2.4.  Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan
ICS. Indeks signifikansi budaya adalah ana-
lisis etnobotani kuantitatif yang menunjuk-
kan pentingnya spesies tumbuhan berdasar-
kan kebutuhan masyarakat yang meliputi 3
(tiga) aspek, yaitu nilai kegunaan (q), nilai
intensitas (i), dan nilai eksklusivitas (e).
indeks sigifikansi budaya dihitung berdasar-
kan rumus (Turner, 1988):

ICS=3%lMglxil xel)nl +(ql xilxel)
n2.+(glxilxel)n (1)

Keterangan: ICS adalah jumlah perhitungan
pemanfaatan jenis tumbuhan dari 1 sampai
dengan n, di mana n adalah jumlah peman-
faatan ke-n, | adalah nilai intensitas, Q adalah
nilai kualitas yang dihitung menggunakan
skor atau skala untuk nilai kualitas dari suatu
spesies tumbuhan. Skor yang digunakan
adalah 5= makanan pokok; 4= makanan se-
kunder + bahan utama; 3= makanan lain +
bahan sekunder + obat-obatan; 2= ritual, mi-
tologi, rekreasi, dll., dan 1= hanya pengena-
lan, e adalah nilai eksklusivitas.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Tumbuhan Mangrove yang

Dimanfaatkan

Dari hasil wawancara di area Taman
Wisata Mangrove Kelurahan Oesapa, Pantai
Sulamanda Desa Mata Air, Desa Kelapa
Tinggi di Kelurahan Tarus, Desa Oebelo dan
Desa Pariti terdapat 7 jenis mangrove yakni:
A. marina, S. alba, B. parviflora, C. tagal, R.
apiculata, dan R. mucronata sebagai
mangrove major dan spesies Nypa fruticans
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sebagai spesies asosiasi. Mangrove major
adalah spesies yang hidup di habitat mang-
rove dengan membentuk tegakan murni,
memiliki organ adaptif khusus (bentuk akar
dan viviparitas), dapat mengontrol garam
oleh mekanisme fisiologisnya terhadap
lingkungan mangrove (Tomlinson, 1986).

Dalam wawancara dengan sebagian
besar responden di Kelurahan/Desa lokasi
penelitian menyatakan bahwa mereka me-
manfaatkan mangrove baik secara langsung
maupun tidak langsung, diantaranya sebagai
bahan obat, makanan maupun kebutuhan se-
hari-hari lainnya, karena mangrove meru-
pakan sumber daya alam yang penting bagi
masyarakat pesisir (Kinasih & Purnaweni,
2019; Soedarmo, 2018). Beberapa responden
menyatakan bahwa tidak dapat menggunakan
tumbuhan yang hidup di area mangrove,
karena adanya peraturan desa yang melarang
masyarakat untuk mengambil dan meman-
faatkan tumbuhan mangrove untuk keperluan
sehari-hari. Namun ada beberapa peman-
faatan yang terdokumentasi (Table 1).

Kebutuhan sekunder, yakni sebagai
kayu bakar, bahan bangunan dan bahan pem-
buatan badan perahu. Kegunaan lainnya
adalah sebagai bahan obat, pakan ternak, ba-
han sirup (Sukardjo & Akhmad, 1982;
Paramita, 2012), serta pengganti sirih. Ba-
gian tumbuhan mangrove yang digunakan
adalah, daun, ranting, batang, kulit batang,
buah dan akar (Figure 2). Sebagian kecil ma-
syarakat pesisir di Nusa Tenggara Timur
masih percaya ada kaitan antara mangrove
dengan mitos dan adat budayanya, seperti
untuk memanggil hujan dan perlindungan
diri.

Sebagai upaya konservasi mangrove,
masyarakat pesisir di lokasi penelitian tidak
memanfaatkan tumbuhan mangrove secara
eksesif. Mereka memahami fungsi ekologis
mangrove sebagai indikator lingkungan,
penahan abrasi, banjir, gelombang laut dan
habitat sumber daya ikan. Fungsi ekologis ini
sering disebut oleh masyarakat menjaga
lingkungan.  Kelompok tumbuhan R.
mucronata, A. marina, dan S. alba banyak di-
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Table 1. Traditional Usage of Mangrove Plants.

Scientific Local

Part plant

No. Processing Utilization
name name to use
1 A. marina Api-api Leaf Boiled and eaten Burns medicine
Leaf Boiled and then eaten Internal
or for bathing medicine
Leaf and The leaves are burned Mosquito
twigs together with the repellent
branches to cause
smoke
Leaf The leaves are fed to Animal feed
livestock
Bark Boiled then drunk Traditional
herbal medicine
2 S. alba Bo’ak Leaf and Cutting off root/ leaf substitute for
root and chewing in place of  betel
betel-leaf
Fruit Ripe fruit is blended, Syrup
boiled, added with
sugar and citric acid to
make syrup
Fruit Myth: Summon
the rain
Fruit The myth of
mangrove fruit
as personal
protection
3. R.mucronata Bakau Tree Coastal protection, by Environmental
resisting currents and functions such
waves, as well as as abrasion and
flooding erosion
resistance
Stem Cut down firewood
Stem Cut down Building
material

Primary Data (2020)

temukan di lokasi penelitian. Penggunaan ka-
yu ketiga jenis mangrove tersebut merupakan
kebutuhan paling tinggi karena struktur kayu
yang keras, awet (terendam dalam air) serta
tegak (Dahdouh-Guebas et al., 2000;
Huxham et al., 2017; Leilani et al., 2017,
Purwanti, 2016) (Table 2).

Masyarakat di Kelurahan Oesapa,
memakai daun A. marina yang dikenal se-
bagai Api-api untuk keperluan bahan obat.

J. llmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 12(3): 875-884

Pengolahan daun Api-api dapat dilakukan
dengan beberapa cara, yaitu dimakan, direbus
dan diminum airnya, bahkan digunakan juga
untuk mandi. Bagian tumbuhan yang juga di-
manfaatkan adalah kulit batang sebagai
bahan obat. Masyarakat Desa Kelapa Tinggi
memanfaatkan daun dan ranting sebagai obat
nyamuk, dengan cara dibakar bersamaan
hingga mengeluarkan asap dengan bau yang
khas untuk mengusir nyamuk. Masyarakat di
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Figure 2. Parts of mangrove plants that are used by the coastal communities, (a.b.c) A.
marina; (d.e.f.) S. alba; (g.h.i) R. mucronata.

Desa Oebelo lebih banyak mengambil kayu
untuk membuat pagar dan kayu bakar
(Dahdouh-Guebas et al., 2000; Huxham et
al., 2017). Daun A. marina dan juga S. alba
dimanfaatkan sebagai pakan ternak sapi,
sebagaimana hal yang sama juga dilakukan
oleh masyarakat pesisir di Desa Cimanuk
Jawa Barat (Sukardjo & Akhmad, 1982,
Paramita, 2012).

Bagian yang diambil pada S. alba
atau disebut Bo’ak adalah buahnya untuk
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pembuatan sirup. Bagian lain yang sering
dimanfaatkan adalah akar muda oleh bebe-
rapa adat budaya di Desa Pariti, sebagai
pengganti sirih. Daun Bo’ak dan Api-api di-
gunakan dalam bahan obat. Pemanfaatan lain
tidak banyak dilakukan oleh masyarakat pe-
sisir karena kurangnya pengetahuan, namun
daun dan buah Bo’ak menurut Paramita
(2012) dapat langsung dikonsumsi atau di-
masak sebagai sayur.
Adapun pemanfaatan sebagai bahan
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Table 2. Index of Cultural Significance (ICS) Utilization of Mangrove Plants in Coastal

Communities.
Msapnegsigf/ . Utilization q i e UVs ICS Tlcgg'

A.marina medicine 3 3 2 6 108 114
Animal feed 3 2 1 1 6

S. alba Substitution of betel 3 2 1 2 12 54
Syrup 3 3 1 1 9
Animal feed 3 2 1 1 6
Myth (magical) and religious 3 3 1 3 27

R. mucronata Environmental indicators 2 5 2 17 340 708
Firewood 4 2 05 12 48
Building material 4 4 2 10 320

Primary Data (2020)

obat sudah dilakukan sejak beberapa gene-
rasi, hal ini merupakan pengetahuan lokal
atau etnobotani lokal yang dimiliki warga
yang tinggal di dekat area hutan mangrove,
seperti obat luka, obat penyakit dalam dan
obat nyamuk yang diteruskan oleh orang tua
kepada anak-anak. Adapun pemanfaatan se-
bagai bahan makanan jarang sekali dilakukan
sejak adanya peraturan Desa, namun penge-
tahuan seperti pembuatan sirup diperoleh dari
penyuluhan oleh instansi pemerintah. Menu-
rut beberapa tokoh masyarakat, mangrove
yang ada sekarang merupakan hasil penana-
man dalam upaya perlindungan karena
pernah terjadi banjir besar di tahun 1980-an.
Oleh karena itu dibuat peraturan Desa yang
melarang masyarakat untuk menggunakan
tumbuhan secara besar-besaran.

Dari ketiga spesies mangrove yang
paling banyak ditemukan di lokasi penelitian
dan yang dimanfaatkan oleh masyarakat pe-
sisir, secara keseluruhan memiliki kategori
indeks signifikansi budaya (ICS) yang sangat
tinggi ditinjau dari pemanfaatannya (Table
2). Mangrove menyediakan berbagai manfaat
bagi ekosistem dan bagi masyarakat, namun
yang harus diperhatikan selain pemanfaatan-
nya juga dampak terhadap ekosistem pesisir
secara antropogenik (Rivera-Monroy et al.,
2017). Adapun nilai ICS dapat dikategorikan
sebagai berikut: nilai 1-10 adalah sangat ren-
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dah, 10-20 dikategorikan rendah, 20-50
adalah sedang, 50-100 dikategorikan sebagai
tinggi dan > 100 dikategorikan sangat tinggi
(Silalahi et al., 2018).

Berdasarkan hasil perhitungan ICS,
diperoleh bahwa pemanfaatan tumbuhan
mangrove sangat tinggi atau kategori > 100
pada tumbuhan R. mucronata dengan nilai
ICS paling tinggi sebesar 708, dan A. marina
memiliki nilai ICS sebesar 114. R.
mucronata memiliki nilai ICS sebesar 340
sebagai indikator lingkungan yang oleh ma-
syarakat dianggap bermanfaat sebagai pelin-
dung dari bahaya banjir, dan selain itu ber-
manfaat sebagai bahan bangunan (ICS 320).
A. marina paling banyak dimanfaatkan se-
bagai bahan obat (ICS 108), dengan cara
pengolahan yang sederhana, yakni dimakan
secara langsung, dan direbus kemudian air
rebusan digunakan untuk mandi yang ber-
manfaat dalam mengobati berbagai penyakit,
serta sebagai pakan ternak (ICS 6). Indeks
ICS kategori tinggi (50-100) dijumpai pada
jenis tumbuhan S. alba sebesar 54, terutama
dimanfaatkan sebagai pengganti sirih (ICS
12).

Akumulasi nilai indeks signifikansi
budaya (ICS) tumbuhan mangrove oleh ma-
syarakat pesisir, terutama digunakan sebagai
indikator lingkungan, bahan bangunan, bahan
obat, kayu bakar, nilai religius dan mitos,
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pengganti sirih, dan juga digunakan sebagai
pakan ternak. Berdasarkan nilai kualitas, in-
tensitas dan eksklusivitas, masyarakat pesisir
secara tidak langsung memahami nilai pen-
ting dalam pemanfaatan tumbuhan mangrove
(Age et al., 2020; Rahayu et al., 2012).

IV. KESIMPULAN

Di lokasi penelitian terdapat enam
spesies mangrove major, yaitu: A. marina, S.
alba, B. parviflora, C. tagal, R. apiculata,
dan R. mucronata, dan satu spesies asosiasi
mangrove, yaitu N. fruticans. R. mucronata
memiliki nilai Indeks Signifikansi Budaya
(ICS) sangat tinggi, yaitu sebesar 708, diikuti
oleh A. marina dengan nilai 114, dan S. alba
sebesar 54 dengan kategori tinggi. Bagian
tumbuhan mangrove yang digunakan adalah
akar, batang, kulit batang, ranting, daun dan
buah. Nilai ICS dalam pemanfaatan tumbu-
han mangrove, yaitu sebagai indikator ling-
kungan, bahan bangunan, bahan obat, kayu
bakar, nilai religius/mitos, pengganti sirih,
dan pakan ternak.
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